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AKSES
TERHAMBAT

® Pemerintah memutuskan untuk
melarang penjualan gas LPG
kemasan 3 kilogram atau gas ‘
melon secara eceran. i

® Per 1 Februari 2025, gas
melon hanya bisa diakses
melalui pangkalan resmi
Pertamina dengan banderol
sesuai harga eceran tertinggi
(HET).

@ Namun, penghapusan
penjualan eceran ini tentu saja
membuat sebagian masyarakat
ketar-ketir dan menierit, baik
kalangan konsumen maupun “
penjual eceran.

@ Warga terutama merasa
bahwa aksesnya terhadap gas
bersubsidi itu semakin
terhambat serta tak praktis
karena harus membeli di
pangkalan.

@ Mereka khawatir, masyarakat
berpenghasilan rendah dan
keterbatasan akses transportasi
semakin sulit mendapatkan gas i
dengan harga yang terjangkau. iy

® Warga berharap pemerintah
tetap menjaga distribusi gas
bersubsidi tetap terjangkau

) : tanpa mengorbankan

- kenyamanan dan kemudahan

Y bagi warga, terutama yang

4 i tinggal jauh dari pangkalan gas.
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.
Semakin Sulit

® Sambungan Hal 1
‘merasa bahwa aksesnya ter-
hadap gas bersubsidi itu se-

makin terhambat serta tak
prokt Karena harus membeli

el Khawatir, dengan

pesan singkat ke pengecer
langganannya dan tabu ing gos
berv o i langsung dida

cddngkan jika ia harus
membeli di pangkalan, mema-
an lebih banyals waktu, tena-
ga, serta uang, Sebab, ia ting-
gal di Kapanewon Kokap, yang
mana tidak banyak pangkalan
gasnya. “Masa saya harus ber-
kmd;\m jauh ke Wates hanya

tasi untuk mendapatkan gas
dengan harga yang terjangkau.
Banyak yang berharap agar
pemerintah tetap menjaga dis-
tribusi gas bersubsidi tetap tgr-
jangkau tanpa

gas baru”‘ kata dey!m
Selama ini, fa mendapatkan
s melon di pengecer dengan

harga Rp21.000. Harga terse
but dinilai jauh lebih baik di-
banding mgkosmrmms‘a
Keluarkan untuk mencar ta-
‘meski-

kenyamanan dan kemudah-
an bag warga, terutama bagi
mereka yang tinggal jauh darl

Risky, warga Kemantren
Danurejan, Kota Yogyakarta,
‘mengaku sampai sejauh ini
masih bisa membeli gas me-
lon di pengecer langganannya.
Hanya saja, ia menyebut. pi-
hak penjual sudah mewanti-
wanti bahwa gas bersubsidi
itu ke depannya bisa saja

mznjadl di pasaran.
‘Kalau sekarang masih ada
di pengecer. Tapi, kemarin di-
bilang kalau nanti bisa langka
ini (gas melon), ya jadinya ke-
tar-ketir juga,” katanya,

3/2).

Dijelaskan, selama ini pi-
haknya membeli gas melon
dengan banderol Rp23.000
per tabung, yang biasanya di-
antar langsung oleh pengecer
ke rumah. Risky tidak mem-
permasalahlan ketika harga
berada diatas HET, sepanj
produknya mudah diakses
dan dijumpai di pasaran.

“Kalau nanti beneran hilang
i pengecer, ya sudah terpak-
sa ganti Bright Gas yang pink
itu, walaupun lebih mahal,
daripada kita repot,” ujamya.

Setali tiga uang, pelaku
usaha kecil menengah, Anti-
ni, warga Kemantren Gondo-
‘manan, Kota Yogya, berharap
pemerintah mengkaji ulang
kebijakan itu. Bukan tanpa
alasan, untuk menjalankan
usahanya, dirinya membu-
tuhkan pasokan gas melon
setiap hari, yang selama ini
diakses dart i

“Kalau pengecer enggalk bo-
leh jualan gas melon, kita-kita
Juga yang repot. Harus pergi
ke agen setiap pagl, belum ka-
lau antre panjang. Seharus-
nya pemerintah memberikan
kemudahan, tugasnya kan
itu, tapi hari-hari ini kok rasa-
nya malah merepotkan rakyat
va, oetusnya

Wagiyem, ey tang-
ga sekaligus pengelola wa-
rung makan di Kulon Progo,
Khawatir akan semakin sulit
untuk mendapatkan gas 3

“Bisx t nanti, karena
tidak bisa cepat kalau pas
buru-buru butuh ketika ta-
bung gas di rumah habis.”

* tuturnya ditemui di Kapane-

won Wates.

Selama ini Wagiyem sangat
bergantun kepada pengecer
untuk mendapatkan gas me-
lon. Ketika gas di rumahnya
habis, ia tinggal mengirimkan

pun harganya lebih murah di
sana.

, seorang ibu ru-
mah tangga asal Bantul,
mengungkapkan kepriha-
tinannya atas kebijakan ini.
Meskipun ia mengakui bahwa

i pengecer memang
lebih mahal, ia merasa kebi
jakan ini justru mrn'\mbah
kesulitan dalam m
gas. Kartinah mcngalakan,

di

harga gas di pengecer memang
bervariasi, berkisar antara
Rp22.000 hingga Rp23.000
pef tabung, bahkan bisa me-
lonjak hingga Rp24.000 saat
terjadi kelangkaan. Namun,
‘menurutnya harga bukanlah
i utama.

“Tentunya yang membuat
replot itu kalan harus ke pang-
Kalan, Untuk dapat harga mu-
rah, kita harus mengeluarkan
biaya tambahan dan waktu.
Dengan pengecer, kan, lebih
dekat dan praktis,” ujamya.

Senada dengan itu, Fadilah,
seorang ibu rumah tangga
yang tinggal di Ringinharjo,
Bantul, juga merasakan dam-
pak negatif dari kebijakan ini.
“Saya biasa beli gas di warung
dekat rumah. Kalau harus per-

i ke pangkalan, selain jaub,
sa)m juga harus mengeluarkan
biaya tambahan untuk trans-
portasi. Apalagi, kami yang
(Lnggal di daerah yang Jauh

dari pangkalan,” kata Fadilah,

o s e

bih mempertimbangkan kon-

disi warga yang kesulitan men-

au lan gas.

Selain ibu rumah tangga,

para pedagang kecil juga turut

mengeluhkan kchljakan ini.

Rochi

lagang

kelontong mengungkapkan

wa pengecer memberikan
kemudahan bagi

‘mendapatkan gas bersubsidi

dengan cepat, (erutama bagi

«mereka yang tidak memiliki

bany .

“Kalau kebijakan ini dite-
rapkan tentunya banyak pe-
langgan yang mengeluh kare-
na harus perg jauh ke pang-
kalan untuk mendapatkan
g Padabal, dengan penge-

‘mereka bisa lebih mudah
mendapalkannya, Kebijakan
ini justru merugikan warga,
terttama yang sudah terbiasa
membeli di warung dekat ru-
mah,” ujar Rochma,

Larangan penjualan gas
melon atau gas elpiji 3

gram secara eceran membuat
Ketersediaan gas di sejumlah
toko-toko kosong. “Sekarang

lagi " kata Yana,

Penjual toko kebutuhan ru-

mah tangga di Sumberadi,
Sleman.

*Miati,

Ia punya tujuh tabung gas
melon’dan semuanya sat ini
kosong, Menurut dia, gas me-
lon sudah mulai suli didapat-
Jan sl vl Januar s,
Ia bercerita, menda-
N pasiien R0
tabung per pekan. Pengiriman
biasanya di hari Sabtu. Na-
mun, kondisinya kian sulit
hanya men-

dapatkan 5 tabung per pe-
Kan. Itupun harus membayar
uangnya di depan agar bisa

klrimnya Sabtu, mpl bia-

sanya langsung habis hari itu
juga“ katanya,

Kondist setok gas elpij tiga

Nanik pemilik pangkalan gas
elpiji tersebut mengatakan,
dirinya mendapatkan Kirim-
an 100 tabung gas melon tiap
Pengiriman biasanya
dilakukan sepekan dua Kali
yakni hari Senin dan Kamis.
Tetapi pada hari Senin (3/2)
ini menjelang sore, tokonya be-
Jum mendapatkan pengitan
stoknya kosong,

“Biasanya dikirim pagl. Hart

Menurut Nanik, walaupun
‘mendapatkan kuota kiriman
100 tabung per pekan tapi
biasanya seminggu langsung
habis tanpa sisa. Jumlah
tersebut langsung dibeli oleh
‘masyarakat, maupun pemilik
toko kebutuhan kebutuhan
rumah tangga untuk diecer ke
Konsumen.

Pengecer LPG 3 kilogram
di Kapanewon Kasihan, Ka-
bupaten Bantul, Yusuf (43),
menyebut, kebijakan terse-
but berpotensi mengurangi
pedapatannya, serta mening-
katkan kelangkaan gas lebih
lama. Apalagl, saat: ini, gas di
‘pengecer sudah sulit ditemu-
kdn dan kondisi itu sudah
berlangsung sefal beberapa
waktu lalu.

“Biasanya kan per
nukamldapsljamh lOtxbm\g
gas melon untuk dijual eceran,

‘Tetapi,
pa hari ini stok gas di \Empﬂl
kami kosong. Dan, kemarin
cari satu tabung gas melon itu
‘yang niatnya bener-bener mau
dipakai sendiri saja sudah su-
sah banget,” paparnya.
Tidak hanya itu, harga jual
gas subsidi beberapa mkm
terakhir ini mulai me 3
mencapai Rp25.000 per P
di pengecer. “Kami ha-

rap, pemerintah bisa mencari
alternatif lain untuk menga-
tasi permasalahan gas. Bu-
kan melarang menjual gas
bagi para pengecer. Kan ka
sihan juga kami,” ucap Yu-
suf

Pengecer gas 3 kg di Wa-
tes, Agus Salim mengatakan
ia menyediakan sebanyak 20
tabung gas 3 kg tiap minggu-
nya. Adapun saat ini persedia-
annya sedang kosong, karena
terakhir pasokannya datang
pada Rabu pelan lalu. (akal
alxhanrifinei)
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